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HUBUNGAN ANTARA PELAYANAN SOSIAL DENGAN 




Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil tentang Hubungan Pelayanan 
Sosial Dengan Kemandirian Lansia DI Pondok Lansia Tulus Kasih Kota Bandung. 
Tujuan Penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis Hubungan 
Pelayanan Sosial Dengan Kemandirian Lansia DI Pondok Lansia Tulus Kasih Kota 
Bandung. Teknik pengumpulan data penelitian adalah observasi non partisipasipan, 
wawancara dan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah lanjut usia di Pondok 
Lansia Tulus Kasih Kota Bandung sebanyak 60lansia yang telah mendapatkan 
bantuan sosial. Teknik pengambilan stempel dalam penelitian ini menggunakan 
random smpling. Skala dalam penelitian ini menggunakan skala Ordinal untuk 
pengujian hipotesis menggunakan Arheton dan Klemmack. Hipotesis yang 
diajukan “Terdapat Hubungan Pelayanan Sosial Dengan Kemandirian Lansia Di 
Pondok Lansia Tulus Kasih Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukan adanya 
pengaruh pelaksanaan Hubungan Pelayanan Sosial Dengan Kemandirian Lansia Di 
Pondok Lansia Tulus Kasih Kota Bandung. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
Hubungan Pelayanan Sosial Di Pondok Lansia Tulus Kasih Kota Bandung. 
Memberikan signifikan terhadap Kemandirian Lansia Di Pondok Lansia Tulus 

















RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SERVANTS AND THE 
INDEPENDENCE OF THE ELDERY IN PONDOK LANSIA TULUS 




This study aims to get results about the Relationship of Social Services with Elderly 
Independence in Tulus Kasih Senior High School in Bandung City. The purpose of 
this study is to describe and analyze the relationship of social services with elderly 
independence in Tulus Kasih Senior High School in Bandung City. The research 
data collection techniques are non-participant observation, interviews and 
questionnaires. The population in this study were as many as 60 elderly people at 
Pondok Lansia Tulus Kasih in Bandung City who had received social assistance. 
The stamp taking technique in this study used random smpling. The scale in this 
study uses the Ordinal scale to test hypotheses using Arheton and Klemmack. The 
hypothesis proposed "There is a Relationship between Social Services and the 
Independence of the Elderly at Tulus Kasih Elderly Cottage in Bandung City. The 
results showed the influence of the implementation of the Relationship between 
Social Services and Elderly Independence at Tulus Kasih Senior High School in 
Bandung City. So that it can be said that the Relationship of Social Services at Tulus 
Kasih Senior High School in Bandung City. Providing a significant contribution to 
















HUBUNGAN ANTARA PELAYANAN SOSIAL DENGAN PELAYANAN 




Penelitian ieu kange tujuan mangdapatkeun hasil tentang Hubungan Antara 
Pelayanan Sosial Dengan Kemandirian Lansia Tulus Kasih Kota Bandung. Tujuan 
penelitan ieu kange ngadeskripsiken sareng ngana lisa kange tujuan Pelayanan 
Sosial sareng Kemandirian sepuh di Pondok Lansia Tulus Kasih Kota Bandung. 
Teknik pengumpulan data penelitian adalah observasi non partisipasi, wawancara 
sareng angket. Populasi dilebet penelitian ieu adalah Sesepuh di Pondok Lansia 
Tulus Kasih Kota Bandung saloba 60sepuh nu telah mendapatkeun bantuan sosial. 
Teknik pengambilan stampel dilebet penelitian ieu ngagunakeun random sampling. 
Skala dilebet penelitian ieu ngagunakeun skala Ordinal untuk penguji hipotesis 
ngangunakeun Arton sareng Klemmack. Hipotesis eta diajukeun “Terdapat 
Hubungan Pelayanan Sosial Dengan Kemandirian Lansia di Pondok Lansia Tulus 
Kasih Kota Bandung”. Hasil penelitian menunjukan aya pangaruh pelaksanaan 
Hubungan Antara Pelayanan Sosial Dengan Kemandirian Lansia di Pondok Lansia 
Tulus Kasih Kota Bandung. Sehingga dapat dikatakan bahwa Hubungan Pelayanan 
Sosial Dengan Kemandirian Lansi di Pondok Lansia Tulus Kasih Kota Bandung. 
Memberikan signifikan terhadap Kemandirian Lansia di Pondok Lansi Tulus Kasih 
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